MASALAH RASIALISME

Oleh Nurcholish Madjid

Presiden dan pemerintah secara keseluruhan menyesalkan “Peristiwa
5 Agustus” di Bandung, dan dinyatakan bahwa tindakan-tindakan
tegas akan diambil terhadap para pelakunya. Berbagai penilaian
dikemukakan pemerintah atas kejadian itu; salah satunya ialah yang
dikemukakan oleh Menteri Penerangan Mashuri bahwa tindakan-
tindakan kekerasan itu selain tidak dibenarkan juga bertentangan
dengan martabat bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya.
Apalagi sebagai bangsa yang terus-menerus berusaha membina
persatuan dan integrasi bangsa.

Rasanya sebagai pemerintah pada saat ini tidak ada sesuatu
yang dapat diperbuat selain seperti tercermin dalam pernyataan-
pernyataan itu. Dengan alasan-alasan yang mantap seperti hal-hal
sekitar stabilitas sosial-politik, keamanan, subversi, dan lain-lain,
warga negara tentu dapat mengerti adanya sikap tegas pemerintah
seperti dijanjikan itu. Dan tentu saja tindakan-tindakan kekerasan
itu tidak hanya bertentangan dengan martabat bangsa Indonesia
karena kita adalah bangsa yang berbudaya, tetapi lebih-lebih lagi
karena kita adalah manusia! Artinya tindakan-tindakan rasialistis,
kalau memang rasialisme benar-benar merupakan motif utama,
adalah bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Dalam sejarah,
meskipun seorang Hitler mampu menuangkan pemahaman itu ke
dalam rumusan-rumusan yang tampaknya dari luar memuaskan,
logis dan sistematis, serta berhasil pula memaksakannya sebagai
kredo bagi bangsanya, yaitu bangsa Jerman, tetapi ternyata hati
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nurani umat manusia tidak dapat menerimanya. Umat manusia
bergabung untuk menghancurkan rasialisme Nazi itu.

Tetapi marilah kita tinjau masalahnya secara lebih sungguh-
sungguh dan lebih kritis lagi. Dalam apa saja yang dapat
dipertimbangkan sehubungan dengan peristiwa 5 Agustus itu,
sepenuhnya dapat dipertanyakan: Siapakah sebenarnya yang
bertindak atau berlaku rasialis? Tidak dalam penglihatan sekejap
pada tanggal 5 Agustus dan setempat hanya di Bandung itu saja,
tetapi dalam dimensi ruang dan waktu yang lebih luas tentunya.
Umpamanya, siapakah dari unsur-unsur penduduk (tidak selalu
warga negara) Indonesia yang secara laten menyimpan sikap
memandang ke bawah atau merendahkan unsur-unsur yang
lain-lain? Siapakah, yang karena sikap tinggi diri itu, mengalami
hambatan sosial-kultural serta psikologis untuk secara sungguh-
sungguh berintegrasi dalam lingkungan masyarakatnya yang
lebih luas? Siapakah, yang karena eksklusivisme itu, kemudian
membentuk masyarakat tertutup, baik dalam pola budayanya
maupun pola sosial-ekonomisnya? Seseorang yang merusak harta-
benda milik orang lain karena perbedaan warna kulit memang
seorang rasialis. Tetapi tidak mau bergaul dengan orang lain dalam
arti seluas-luasnya karena memandang bahwa secara genetis orang
tersebut dan yang sebangsanya adalah inferior merupakan paham
ras yang lebih prinsipil dan lebih berbahaya. Seharusnya hal itu
menjadi pusat perhatian kita dalam rangka usaha membina integrasi
nasional. Atau kita biarkan saja hal itu berlangsung terus “asalkan
tidak mengganggu”, tetapi dengan konsekuensi suasana hidup
pura-pura, menyimpan dendam dan saling waspada satu dengan
lainnya. Suatu saat dendam dan kebencian itu akan cukup banyak
terkumpulkan kemudian membentuk tenaga destruktif yang tidak
hanya mengganggu tetapi menghancurkan apa yang ada.

Hal-hal yang berkaitan dengan segi kultural dan sikap mental
itu dipertajam lebih jauh lagi oleh hal-hal yang berkaitan dengan
segi ekonomi. Sudah merupakan pengetahuan umum yang pasti
bahwa sebagian kecil penduduk Indonesia ini, karena beberapa
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faktor penyebab, terutama historis-kolonial, menguasai sebagian
besar ekonomi bangsa. Kelebihan nyata di bidang kekayaan itu
memupuk lebih subur lagi rasa lebih atau superiority complex yang
telah ada. Kompleks itu menyatakan diri dalam sikap-sikap konkret
yang kurang simpatik, yang kesemuanya dapat digambarkan sebagai
kurang timbang-rasa, pamer, atau tak peduli dengan kemiskinan
sekitarnya.

Tetapi memang sering terjadi hal-hal yang ironis. Untuk
sebagian orang justru keadaan serupa itu hendak dibiarkan saja,
kadang-kadang mungkin mereka berpikir untuk menciptakan
keadaan yang lebih gawat. Dalam keadaan air menjadi keruh itu,
memancing dengan umpan sederhana akan dapat menangkap
ikan lebih banyak. Bagi mereka yang memiliki kemungkinan
menawarkan “jasa-jasa baik”, barangkali kursnya akan mengalami
kenaikan dalam keadaan-keadaan yang lebih tegang. Maka dalam
hubungannya dengan setiap peristiwa seperti di Bandung itu,
kemungkinan-kemungkinan serupa itu harus tetap diperhitungkan,
dan diadakan pencegahan. Demikian pula kemungkinan mani-
pulasi-manipulasi lain, misalnya yang bersangkutan dengan klaim
asuransi dari semua pihak.

Komitmen-komitmen kepada golongan ekonomi kuat itu
yang kemudian mengaburkan komitmen nasional menuju ke-
adaan semakin meratanya pembagian kekayaan banggsa tidak selalu
terwujud dalam bentuknya yang kasar dan mudah dilihat dari luar.
Kadang-kadang komitmen itu membentuk jaringan yang sedemikian
halus dan kompleks, sehingga tidak dikenali lagi kecuali oleh
pelakunya sendiri. Di sinilah mungkin terletak masalah yang lebih
berat lagi. Sebab, apa jadinya, dan apa yang dapat diharapkan lagi,
jika semangat “nyambut gawe” dalam arti mencari dan menumpuk
kekayaan selama kesempatan tersedia banyak, menghinggapi cukup
banyak orang? Karena itu, sekarang ini rasanya kamitmen-komitmen
egois atau sempit itulah yang terlebih dahulu harus dihilangkan.
Tetapi disadari sepenuhnya bahwa membuang begitu saja suatu
bentuk komitmen yang amat menguntungkan adalah sulit sekali.
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Sikap itu memerlukan keikhlasan yang hampir tak terbatas kepada
bangsa dan negara serta cita-cita rakyat mewujudkan keadilan
sosial. Atau kita berdoa saja kepada Tuhan agar diturunkan kepada
kita seorang pemimpin “luar biasa” yang mernpunyai rasa keadilan

yang tinggi? ¥
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